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Abstract

Most of the thousands of plant in Indonesia can be used as medicine. One of them is the Bungli (Oroxylum indicum) plant
which has been used used for generations in Asia as a traditional medicine. Part of seeds from the chamelon plant are
used to treat typhus, cough, hypertansion, heartburn, fever and diarrhea. The content of alkoloid compounds, flavonoid,
saponins and tannins in this plant is know to have anti-inflamatory, antirheumatic, antifungal and antibacterial activities.
This metod of inhibiting the growth of Escherichia Coli bacteria difision method is used to inhibitid the concentration of
methanol extract from the seed of chameleon ( Oroxylum Indicum). The method used is this study is quasi-experimental
with purposive sampling technique. Was the seed ofliberum extract made. The sample is 25%, 50% and 75% each con-
centration has 9 repetitions. Based on statistical analysis of linear regression, p value -0,000< o 0,05 was obtained so that
there was an effect of concentration of mhetanl extract from the seeds so fruit (oroxylum indicum) in inhibiting the growth
of Echerichia Coli Bacteria diffusion method.

Keywords : Oroxylum Indicum, Escherichia Coli, Diffusion Method

Sebagian besar dari ribuan jenis tanaman yang ada di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satunya yaitu tan-
man Bungli (Oroxylum Indicum) yang telah lama digunakan secara turun temurun di Asia Tenggara sebagai obat herbal
untuk mengatasi tifus, batuk, hipertensi, panas dalam, demam dan diare. Kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin
dan tannin pada tanaman ini dikenal memiliki aktifitas antiinflamasi, antirematik, antijamru dan antibakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskna pengarus konsentrasi ekstrak metanol biji buah bungli (Oroxylum Indicum)
dalam menhambat pertumbuhan balteri Eschericia Coli metode difusi cakram.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental semu dengan teknik pengambilan sampel Purposive
Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah biji buah bungli yang dibuat ekstrak. Sampel yang digunakan adalah biji
buah bungli dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75% yang masing masing konsentrasi dilakukan 9 kali pengenceran.
Berdasarka hasil analisis statistik uji Regresi Linier didapatkan p value =0,000 < o 0,005 sehingga dinyatakan terdapat
pengaruh konsentrasi ekstrak metanol biji buah bungl (oroxylum indicum) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Es-
chericia Coli metode difusi.

Kata Kunci : Ooxylum Indicum, Eschericia Coli, Metode Difusi
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai ribuan jenis tanaman yang
harus dilestarikan dan dimanfaatkan dengan baik. Se-
bagian besar tanaman tersebut dapat dimanfaatkan se-
bagai obat (Anggita, Abdi dan Desiani, 2018). Tana-
man obat adalah tanaman yang memiliki khasiat obat
pada bagian-bagian tertentu seperti akar, kulit akar,
kulit batang, daun, buah, biji dan hasil ekstraknya.
Pengolahan tanaman berkhasiat obat oleh masyarakat
secara tradisional dilakukan secara sederhana yakni
dengan cara dioles, direbus atau direndam dan dirum-
buk (Falah, Sayektiningsih dan Noorcahyati, 2013).
Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat
herbal yaitu tanaman Bungli (Oroxylum Indicum ).

Tanaman Bungli (Oroxylum Indicum) meru-
pakan tanaman yang berstatuslangka karena tidak
banyak yang membudidayakannya. Tanaman ini ter-
masuk suku Bignoniaceae. Tanaman Bungli (oroxy-
lum indicum) tumbuh di lereng gunung, sepanjang
sungai, di lembah dan semak semak. Tanaman Bun-
gli (oroxylum indicum) merupakan pohon berkayu
setinggi 7-12 m. daun bersirip ganda hingga bersirip
empat dengan permukaan bawah lebih pucat. Kedua
lembaran daun licin dan tidak berambut. Bunga
membentuk tandan dengan mahkota bunga berwarna
jingga merah. Buah berbentuk kapsul berkayu, ber-
warna coklat kekuningan ketika matang. Biji dikelil-
ingi dengan sayap putih transparan kecuali pada bagi-
an dasar(Tim Thufus, 2013)

Menurut Dinda et at (2015) Tanaman Bungli
(oroxylum indicum) telah digunakan selama berabad
abad di Asia Tenggarasebagai obat obatan tradisional
untuk pencegahan dan pengobatan beberapa penyak-
it, seperti penyakit penapasan, radang sendi , rematik,
diabetes dan diare (Lee et at, 2016). Analsis fitokimia
pada bagian bagian tanaman Bungli mengungkapkan
adanya flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin (Preety
and Sharma, 2016)

Biji tanaman Bungli (oroxylum indicum) adalah
bagian dari tanaman yang digunakan sebagai obat.
Dari ekstrak metanol biji tanaman Bungli, didpatkan
flavonoid jenis Oroxidin (Preety and Sharma, 2016).
Secara tradisional masyarakat khususnya di darah
Senakin, Kabupaten Landak menggunakan air sedu-
han bijinya sebgai obat herbal untuk mengatas tifus,
batuk, hipertensi, panas dalam, demam dan diare.

Flavonoid, alkaloid dan saponin pada tana-
man dapat ditarik oleh metanol. Metanol merupakan
pelarut bersifat universal sehingga dapat melarutkan
yang bersifat polar dan non polar. Penelitian Suryan-
to dan Wehantouw (2019) menunjuka bahwa metanol
mampu menarik lebih banyak jumlah metabolit se-
kunder yaitu senyawa fenolik dan tanin (Padmasari,
Astuti and Warditiani, 2103).
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Flavoniod yang terdapat pada tanaman Bun-
gli (Oroxylum Indicum) dikenal memiliki aktifitas
antiinflamasi, antirematik, antijamur dan antibak-
teri (Talari and Nanna, 2016). Mekanisme kerja an-
tibakteria flavonid dengan cara menghambat fungsi
membran sel adalah membentuk senyawa kompleks
dengaan protein ektraseluler dan terlarut sehingga
merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan kel-
uarnya senyawa intraseluler. Mekanisme kerja tannin
sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut. Mekanisme ker-
ja tannin sebagai antibakteri yaitu dengan cara mem-
prepitasi protein. Saponin dapat menjadi antibakteri
kareba zat aktif permukaan mirip detergen, akibatnya
saponin akan menurunkan tegangan permukaan dind-
ing sel bakteri dan merusak permebilitas membran.
Rusaknya membran sel ini akan sangat mengganggu
kelangsungan hidup bakteri (Rijayanti, 2014).

Escherichia coli adalah bakteri ram negatif ber-
bentuk batang yang tidak membentuk spora dan eru-
pakan flora normal usus. Meskipun demikian , be-
berapa jenis Escherichia Coli dapat bersifat patogen,
yaitu serotipe yang masuk dalam golongan Escheri-
chia coli enterophatogenic, Ensherichia coli enteroin-
vaisive, Eschericia coli enterotoxogenic, Escherichia
coli enteroaggregative dan Escherichia coli entero-
haemoragic. Berbagai penelitian menunjukan, beber-
apa galur atau strain bakteri Escherichia coli dapat
menyebabkan wabah diare atau muntaber, terutama
pada anak-anak (Kuswiyanto, 2017). Penyakit diare
(gastroenteris) adalah penyakit yang ditandai dengan
perbahan konsistensi tinja (menjadi cair) disertai den-
gan darah atau lendir dan frekuensi defekasi lebih dari
biasanya (>3 kali/hari) (Subakti, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sudipta dan Manabendra dengan judul Aktifitas
Antimikroba Kulit Batang dari Tanman Oroxyolum
Indicum Vent. Menggunakan ekstrak murni dalam
menghabat pertumbuhan bakteri Escherichia Coli
menunjukanhasil adanya zona hambat dengan luas 4
mm setelah diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam
setelah pemberian perlakuan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode difusi cakram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan tanggal 11 Maret — 13

Maret 2019 di Laboratorium Terpadu Politeknik Pon-
tianak,. Untuk pembuatan sampel ekstrak dilakukan



di lakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Yar-
si Pontisnsk pada tanggal 12 desember 2018. Bahan
penelitian didapat di daerah Senakin, Kabupaten
Landak. Ekstrak biji buah bungli yang diperoleh dari
7 kilogram biji buh bungli dengan proses maserasi
adalah sekitar 65,87 gram. Kemudian ekstrak diencer-
kan dengan dimetil sulfoksida 15% dan diujikan pada
bakteri Escerichia coli dengan metode difusi cakram.

Hasil ekstraksi dan skrining fitokimia di Lab-
oratorium Akademi Farmasi Yarsi, ekstrak biji buah
bungli berwarna coklat kehijauan, memiliki bau khas
dengan konsistensi kental. Ekstrak biji buah bungli
memiliki senyawa aktif di dalamnya terdapat kandun-
gan zat kimia alkaloid dan tannin yang diduga bak-
teriostatik. Sedangkan senyawa flavonoid dan sapo-
nin memberikan hasil negatif. Kemudian melakukan
pengecekan secara makroskopis pada koloni Escher-
ichia coli yang tumbuh. Hasil makroskopisnya kolo-
ni berwarna putih susu. Sedangkan mikroskopisnya
adalah berbentk batang lurus, pada pewarnaan gram
bersifat negatif.

Hasil penelitian pengarh konsentrasi ekstrak biji
buah bungli (oroxylum indicum) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia Coli, diperoleh zona
hambat terendah yaitu 8,5 mm pada konsentrasi 25%
dan luas zona hambat tertinggi yaitu 13,5 mm pada
konsentrasi 75%. Sedangkan rata rata luas zona ham-
bat konsentrasi ekstrak biji buah bungli yaitu 11,093
mm.

Berdasarkan hasil pengatan dapat diketahui
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak metanol
biji buah bungli semakin besar pula luas zona ham-
bat yang terbentuk namun masih kecil dari luas zona
hambat kontrol positif yang terbentuk. Kontrol poaitif
yang digunakan pada penelitian ini adalah kloaram-
fenikol. Luas zona hambat tertinggi yang terbentuk
pada ekstrak biji buah bungli yaitu 13,5 mm yang
berarti konsentrasi ekstrak biji buah bungli memiliki
daya hambat yang kuat.

Hal seperti diatas dapat terjadi karena adanya
senyawa yang terkandung di dalamnya. Pada hasil
skrining fitokimia terdapat ekstrak biji buah bungli
yang telah dibuat, senyawa alkaloid dan tanin menun-
jukkan hasil positif. Kandungan zat kimia yang bera-
da di ekstrak biji buah bungli yaitu alkaloid dan tanin
diduga bersifat bakteriostatik Hal ini terbukti dari zat
antimicrobial bakteriostatik yang dipengaruhi oleh
konsentrasi ekstrak di dalamnya melalui hasil per-
lakuan ekstrak biji buah bungli yang berkonsentrasi
lebih besar. Menunjukkan adanya zona hambat yang
juga besar mekanisme kerja alkaloid sebagai antibak-
teri yaitu dengan cara mengganggu komponen peny-
usun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menye-
babkan kematian sel tersebut. Mekanisme kerja tanin
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sebagai antibakteri yaitu dengan cara memprepitasi
protein (Rijayanti, 2014).

Hasil skrining fitokimia pada penelitian ini tidak
didapatkan senyawa flavonoid dan saponin pada ek-
strak metanol biji buah bungli. Hal ini tidak sesuai
dengan penelitian dari Talari dan Nana, 2016, ber-
dasarkan hasil analisis fitokimia dari berbagai ekstrak
pada bagian-bagian tanaman bungli mengungkapkan
adanya flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin (Talari
dan dan Nana 2016). Hasil negatif pada flavonoid
dapat disebabkan karena terdapat beberapa senyawa
flavonoid (isoflavon, flavanon, Flafon, intermediasi
dan flavonol) yang bersifat kurang polar yang han-
ya dapat ditarik oleh pelarut dengan polaritas rendah
seperti kloroform dan eter. (Hanani 2017). Senyawa
saponin juga tidak terdapat dalam ekstrak metanol biji
buah bungli dapat disebabkan karena tidak adanya
senyawa saponin pada biji buah bungli sehingga tidak
terdeteksi pada saat skrining fitokimia. Hal ini dapat
terjadi karena perbedaan lokasi pengambilan sampel
dan perbedaan iklim yang menyebabkan perbedaan
senyawa yang terkandung dalam biji bungli.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didap-
at dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji buah bungli
dapat menghambat pertumbuhan Bakteri escherichia
coli penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian
oleh Sudipta dan Manabendera dengan judul Aktivi-
tas Antimikroba Kulit Batang dari Tanaman Oroxy-
lum Indicum Vent. Menggunakan ekstrak murni da-
lam menghambat pertumbuhan bakteri escherichia
colli metode difusi cakram menunjukkan hasil diame-
ter zona bening dengan luas 4 mm setelah diinkubasi
pada suhu 30°C selama 24 jam Setelah perlakuan (das
dan chordury 2010)

Berdasarkan hasil uji statistik yaitu uji regresi
linear didapatkan hasil yaitu ekstrak biji buah bungli
memiliki pengaruh sebesar 89,6% dan hasil uji Anova
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak
artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas (ekstrak biji buah bungli oroxylum indicum)
terhadap Variabel terikat (zona hambat bakteri escher-
ichia colli) metode difusi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh konsen-
trasi ekstrak metanol biji buah bungli oroxylum indi-
cum dalam menghambat pertumbuhan bakteri escher-
ichia colli metode difusi dapat disimpulkan bahwa :
1. Luas rata-rata zona hambat ekstrak metanol biji
buah bungli konsentrasi 25% yaitu 9,222 mm,
pada konsentrasi 50% yaitu 11,167 mm dan pada
konsentrasi 75% yaitu 12,889 mm.

2. Ada pengaruh ekstrak biji buah bungli terhadap
zona hambat bakteri escherichiacoli yang dibukti-
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kan dengan menggunakan uji regresi linear yang
diperoleh menggunakan program SPSS dengan
nilai p =< 0,05.
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